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ABSTRAK

JUNZI SEBAGAI MODEL KEPEMIMPINAN
BERDASARKAN ETIKA KEUTAMAAN KONFUSIUS
DALAM LUNYU (THE ANALECTS)

PETER HERMAWAN
1323019008

Krisis kepemimpinan yang semakin parah di Indonesia saat ini terbukti
dengan adanya kasus korupsi di berbagai level lembaga pemerintahan dan
penegak hukum. Berbagai macam pertanyaan akan muncul mengenai bagaimana
menjadi pemimpin negara yang baik. Melihat sejarah Indonesia, Soekarno dan
Mohammad Hatta tergolong sebagai pemimpin yang baik dalam kemerdekaan
Indonesia. Selain dari sejarah, adalah perlu mempelajari kepemimpinan dari
ajaran klasik masyarakat Timur. Salah satunya adalah ajaran Konfusius (551-479
SM). Ajaran Konfusius berpusat pada moralitas. Di dalam Lunyu (the Analects),
karya dari Konfusius, dibahas junzi atau orang yang berkeutamaan sebagai
pemimpin masyarakat yang harmonis atau ideal. Bertolak dari hal-hal tersebut,
penulis tertarik untuk mendalami junzi sebagai model kepemimpinan berdasarkan
etika keutamaan Konfusius.

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk menyelami junzi sebagai model
kepemimpinan berdasarkan etika keutamaan Konfusius dalam Lunyu. Jenis
penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah refleksi filosofis pemikiran
filsuf. Metode analisis teks adalah metode intepretasi dengan rujukan utama
Understanding the Analects of Confucius (a new translation of Lunyu with
annotations). Penelitian ini menggunakan metode intepretasi teks untuk
memahami gagasan junzi sebagai model kepemimpinan berdasarkan etika
keutamaan Konfusius dalam Lunyu (the Analects).

Berdasarkan penelitian, ajaran Konfusius yang berpusat pada moralitas
tergolong dalam etika keutamaan. Kemudian, di dalam ajaran Konfusius
dijelaskan bahwa keharmonisan sosial di masyarakat dapat tercapai jika
pemimpinnya adalah seorang junzi (orang yang berkeutamaan). Junzi bukanlah
perkara mereka yang dilahirkan dari golongan aristokrat dan bangsawan, tetapi
lebih mengarah pada orang yang bermoral. Dibutuhkan pembentukan diri (self-
cultivation) lewat proses belajar untuk menjadi seorang junzi. Seorang junzi tidak
mengerjar kekayaan dan kedudukan, tetapi bagaimana menjadi orang yang
berintegritas dan keberhasilan dalam pembentukan diri. Dalam Lunyu, junzi
dibandingkan dengan xiao ren atau orang rendahan secara moral.

Ada beberapa prinsip dasar yang perlu dicapai oleh seorang junzi, yaitu
tianming (mandat dari surga), ren (kebaikan sejati atau kemanusiaan), li (ritual), yi
(keadilan atau ketepatan), dan zheng ming (pembetulan nama). Kemudian, junzi
dibentuk pertama kali di dalam keluarga di mana dia belajar patuh kepada orang
tua (filial piety). Keharmonisan sosial yang terwujud berkat kepemimpinan
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seorang junzi berasal dari kekuatan moral yang mempengaruhi orang-orang yang
dipimpinnya mengarah kepada kebaikan. Seorang pemimpin yang berkeutamaan
akan lebih mendahulukan kesejahteraan sosial rakyatnya. Seorang junzi akan
menggunakan keutamaan li sebagai tolak ukur kebudayaan dan memimpin dengan
ren. Oleh karena itu, junzi yang merupakan personifikasi inti ajaran moral
Konfusius memiliki karakteristik sebagai model kepemimpinan berdasarkan etika
keutamaan Konfusius. Hal ini terlihat dalam self-cultivation, keteladanan,
pembudayaan li, dan penerapan yi.

Kata Kunci: junzi, etika, keutamaan, pemimpin, dan keharmonisan sosial.

xii



ABSTRACT

JUNZI AS A LEADERSHIP MODEL BASED ON CONFUCIUS' VIRTUE
ETHICS IN LUNYU (THE ANALECTS)

PETER HERMAWAN
1323019008

The worsening leadership crisis in Indonesia today is evidenced by
corruption cases at various levels of government institutions and law enforcement.
Various questions will arise regarding how to be a good leader of the country.
Looking at the history of Indonesia, Soekarno and Mohammad Hatta were
classified as good leaders in the independence of Indonesia. Apart from history, it
is necessary to learn leadership from the classical teachings of Eastern society.
One of them is the teachings of Confucius (551-479 BC). Confucius' teachings
centered on morality. In the Lunyu (the Analects), a work of Confucius, junzi or
the virtuous man as leaders of harmonious or ideal societies are discussed.
Starting from these things, the author is interested in exploring junzi as a
leadership model based on Confucius' virtue ethics.

The purpose of this thesis research is to explore junzi as a leadership model
based on Confucius' virtue ethics in Lunyu. The type of research used in this thesis
is philosophical reflection of philosopher's thought. The method of text analysis is
the interpretation method with the main reference of Understanding the Analects
of Confucius (a new translation of Lunyu with annotations). This research uses
the text interpretation method to understand the idea of junzi as a leadership
model based on Confucius' virtue ethics in Lunyu (the Analects).

Based on the research, Confucius' teachings centered on morality belong to
virtue ethics. Then, Confucius' teachings explain that social harmony in society
can be achieved if the leader is a junzi (a virtuous person). Junzi is not a matter of
those who are born from aristocratic and noble groups, but rather refers to people
who are moral. It takes self-cultivation through learning to become a junzi. A
junzi does not seek wealth and position, but to be a person of integrity and success
in self-formation. In Lunyu, a junzi is compared to a xiao ren or morally inferior
person.

There are several basic principles that junzi needs to achieve, namely
tianming (mandate of heaven), ren (true goodness or humanity), li (ritual), yi
(rightness, righteousness), and zheng ming (rectification of name). Then, junzi is
first formed within the family where he learns filial piety. The social harmony
realized through junzi's leadership comes from the moral force that influences
those he leads toward the good. The virtuous leader is going to prioritize the
social welfare of his people. Junzi is going to use the virtue of li as a cultural
orientation and lead with ren. Therefore, junzi, which is the personification of the
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core of Confucius' moral teachings, is characterized as a leadership model based
on Confucius' virtue ethics. This is seen in self-cultivation, exemplary leadership,
cultivation of li, and application of yi.

Keywords: junzi, ethics, virtue, leader, and social harmony.
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